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ABSTRAK  

  

Banyaknya kasus yang terjadi dikalangan remaja, seperti tawuran, pornografi, 

seks di luar nikah, penggunaan obat-obatan terlarang dan sebagainya telah menjadi 

problem sosial yang belum tuntas untuk diselesaikan hingga saat ini. Di mana usia 

remaja sedang mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan yang cukup 

signifikan, akibatnya berdampak pada keluarga, sekolah, dan lingkungan di mana ia 

tinggal baik di rumah mapun di asrama tidak menutup kemungkinan seorang anak 

untuk tidak bertindak negatif.   

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

psikologi sosial. Pendekatan psikologi sosial merupakan pendekatan yang mempelajari 

pengalaman dan tingkah laku individu dengan hubungannya dengan lingkungan sosial. 

Secara singkat pendekatan psikologi sosial yaitu menjadikan perilaku manusia sebagai 

objek yang dikaji.  

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kondisi psikologis peserta didik yang 

melanggar aturan tata tertib di asrama yaitu: a) Peserta didik bosan dengan kegiatan di 

asrama, b) Peserta didik melakukan pelanggaran sebagai kebutuhan, c) Peserta didik 

malas dengan peraturan di asrama, d) Peserta didik capek dengan peraturan dan 

kegiatan di asrama, e) Peserta didik menganggap peraturan di asrama tidak logis, dan 

f) Peserta didik menginginkan kebebasan. 2) Bentuk-bentuk penguatan regulasi diri 

pada peserta didik yang melanggar aturan tata tertib di asrama yaitu: a) Membuat 

jadwal aktivitas sehari-hari di asrama, b) Merasa kesadaran diri sendiri itu penting, c) 

Menanam mindset waktu adalah uang, d) Mengingat tujuan utama yang ingin dicapai, 

e) Melawan rasa malas, f) Meminta tolong teman agar terhindar dari melanggar aturan 

tata tertib, g) Tidak melanggar aturan yang sama dua kali, h) Pengaruh faktor internal 

dan eksternal, i) Pengaruh punishment dan reward, dan j) Aware da care terhadap diri 

sendiri dan lingkungan. 3) Adanya kesamaan dan juga perbedaan proses habituasi 

dalam penguatan regulasi diri di mana 3 subjek penelitian (Kayla, Zahwa dan Aqila) 

mempunyai proses habituasi dalam penguatan regulasi diri yang mudah, sedangkan 2 

subjek penelitian (Ulya dan Devika) mempunyai proses habituasi dalam penguatan 

regulasi diri yang sedang (tidak mudah tetapi juga tidak sulit), berikutnya 4 subjek 

penelitian (Fariha, Nada, Nadzifa dan Miyka) mempunyai proses habituasi dalam 

penguatan regulasi diri yang sulit.   

    

Kata Kunci: Kondisi Psikologis, Penguatan Regulasi Diri Peserta Didik, Proses  

Habituasi   
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ABSTRACT  

  

The many cases that occur among teenagers, such as brawls, pornography, 

premarital sex, use of illegal drugs and so on have become a social problem that has 

not been resolved until now. Where teenagers are experiencing a period of significant 

growth and development, the impact on the family, school, and environment where they 

live, both at home and in the dormitory, does not rule out the possibility of a child not 

acting negatively.   

This study uses a qualitative research type with a social psychology approach. 

The social psychology approach is an approach that studies the experiences and 

behavior of individuals in relation to the social environment. In short, the social 

psychology approach is to make human behavior the object of study.  

The results of the research show: 1) The psychological condition of students who 

violate the rules and regulations in the dormitory, namely: a) Students are bored with 

activities in the dormitory, b) Students commit violations as a necessity, c) Students are 

lazy about the rules in the dormitory, d) Students are tired of the rules and activities in 

the dormitory, e) Students consider the rules in the dormitory to be illogical, and f) 

Student want freedom. 2) Forms of strengthening self regulation in students who violate 

the rules and regulations in the dormitory, namely: a) Making a schedule of daily 

activities in the dormitory, b) Feeling that self awareness is important, c) Instilling the 

mindset that time is money, d) Remembering the main goal to be achieved, e) Fighting 

laziness, f) Asking friends for help to avoid breaking the rules, g) Not breaking the same 

rules twice, h) The influence of internal and eksternal factors, i) The influence of 

punishment and reward, and j) Aware and care for yourself and the environment. 3) 

There are similarities and differences in the habituation process in strengthening 

selfregulation where 3 research subjects (Kayla, Zahwa and Aqila) have an easy 

habituation process in strengthening self-regulation, while 2 research subjects (Ulya 

and Devika) have a moderate habituation process in strengthening self-regulation (not 

easy but also not difficult), then 4 research subjects (Fariha, Nada, Nadzifa and Miyka) 

have a difficult habituation process in strengthening self-regulation.  

Keywords: Psychological Condition, Strengthening Self-Regulation of Student 

Participants, Habituation Process.  
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MOTTO   

“Kecerdasan seseorang dalam meregulasi diri sendiri tentu akan menghasilkan 

kebiasaan yang positif. Sehingga akan tercermin pada aktivitas kehidupan sehari- 

hari”  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang   

Boarding school atau sekolah ber asrama jumlahnya semakin meningkat di 

Indonesia baik yang umum maupun yang berbasis keagamaan. Fasilitas dan 

sarana pada sekolah ber asrama yang biasanya lebih lengkap dan lebih modern 

dari yang lainnya. Dengan adanya sistem sekolah yang ber asrama ini mendorong 

banyak orang tua untuk menyekolahkan anaknya supaya bisa tinggal di asrama 

dengan harapan anaknya dapat terjaga dari berbagai macam goadan dan 

gangguan dari luar.1  

Sekolah BIAS Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan formal yang 

menyelenggarakan proses pendidikan boarding school dengan mengacu pada 

kurikulum nasional yang berbasis kompetensi dan kurikulum yayasan yang 

terpadu dengan nilai-nilai Islam. Dengan harapan mencetak calon teknokrat yang 

beraqidah shohihah (lurus), berakhlak mulia, dan berjiwa pemimpin. 2 

Pembelajaran di sekolah BIAS Yogyakarta yaitu menyelenggarakan proses 

pembelajaran dengan mengikuti metode pendidikan Rasulullah sebagai teladan 

                                                 
1 Baiq Farida, “Mengenal Sistem Asrama Boarding School di Indonesia,” Yogyakarta, 15 April 

2024,https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-

indonesiahttps://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-

di-indonesia-pilihan-siswa/pilihan-siswa/.   
2 “Mengenal Sistem Yayasan BIAS Yogyakarta,” Yogyakarta, 16 April 2024, 

https://sekolahbias.sch.id/. Diakses pada tanggal 16 april 2024.   

https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
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https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://www.suarantb.com/2023/06/13/lima-sekolah-boarding-school-terbaik-di-indonesia-pilihan-siswa/
https://sekolahbias.sch.id/


2  

  

 

terbaik. Jenis kegiatan di sekolah BIAS Yogyakarta adalah kegiatan belajar 

mengajar (KBM), seperti, KBM Tahfidz dan Tahsin, KBM Reguler, KBM 

Makan, KBM Kitab Burhan, KBM Ibadah Ta’aluh, dan KBM Asrama.3 Dalam 

kegiatan KBM Asrama atau boarding school yaitu dengan diwajibkan bagi 

seluruh peserta didik untuk tinggal di asrama guna mengikuti program ber 

asrama. 

mengajar (KBM), seperti, KBM Tahfidz dan Tahsin, KBM Reguler, KBM 

Makan, KBM Kitab Burhan, KBM Ibadah Ta’aluh, dan KBM Asrama.4 Dalam 

kegiatan KBM Asrama atau boarding school yaitu dengan diwajibkan bagi 

seluruh peserta didik untuk tinggal di asrama guna mengikuti program ber 

asrama.  

Dengan target lulusan dari asrama BIAS boarding school adalah 

terbentuknya 7 (tujuh) karakter pribadi muslim, di antaranya, pertama, aqidah 

shohihah, kedua, ibadah sesuai syari’at, ketiga, Akhlak 4 (empat) pilar, keempat, 

good self regulation, kelima, antusias menggali ilmu, keenam, jiwa dan sikap 

muhibbin, dan ketujuh, enterpreuner mindset. Namun, hal ini tidak dapat 

direalisasikan dengan mudah kepada peserta didik yang tergolong dalam usia 

remaja.5  

Banyaknya kasus yang terjadi dikalangan remaja, seperti tawuran, 

pornografi, seks di luar nikah, penggunaan obat-obatan terlarang dan sebagainya 

                                                 
3 “Jenis  Kegiatan  di  Sekolah  BIAS Yogyakarta,”  Yogyakarta,  16 

April  2024, https://sekolahbias.sch.id/smp/.   
4 “Jenis  Kegiatan  di  Sekolah  BIAS Yogyakarta,”  Yogyakarta,  16 

April  2024, https://sekolahbias.sch.id/smp/.   
5 ibid    

https://sekolahbias.sch.id/smp/
https://sekolahbias.sch.id/smp/
https://sekolahbias.sch.id/smp/
https://sekolahbias.sch.id/smp/
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telah menjadi problem sosial yang belum tuntas untuk diselesaikan hingga saat 

ini. 6  Di mana usia remaja sedang mengalami masa pertumbuhan dan 

perkembangan yang cukup signifikan, akibatnya berdampak pada keluarga, 

sekolah, dan lingkungan di mana ia tinggal baik di rumah mapun di asrama tidak 

menutup kemungkinan seorang anak untuk tidak bertindak negatif.  

Penyebab maraknya berbagai fenomena dan kejadian pelanggaran pada 

peserta didik terkhusus yang tinggal di asrama karena disebabkan oleh kesulitan 

mereka dalam mengatur diri. Jika usia remaja dikatakan sebagai masa pubertas 

yaitu peralihan dari masa anak-anak menunju masa dewasa, di mana penuh 

dengan gejolak, tekanan, dan mengambil jalan pintas.6 Surya menyatakan bahwa 

apabila usia remaja memperoleh tekanan dan masalah maka akan menjadi lebih 

agresif karena emosinya tidak bisa dibendung baik dalam bentuk ucapan maupun 

tingkah laku, seperti merusak, memukul, marah, dan sebagainya, maka tidak bisa 

dipungkiri ia akan kesulitan dalam mengatur dirinya sendiri sehingga 

memunculkan tindakan yang memberikan dampak negatif dalam dirinya sendiri 

saat ini bahkan berdampak untuk masa depannya.7  

Tidak menutup kemungkinan bahwa setiap boarding school terdapat 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengatur diri dengan melanggar 

aturan tata tertib seperti yang telah dipaparkan di atas. Berdasarkan pra survei 

yang dilakukan penulis di asrama BIAS boarding school Yogyakarta, penulis 

melihat bahwa perilaku peserta didik yang melanggar aturan dan tata tertib terjadi  

                                                           

                                                 
6 Sigit Hardiyanto dan Elfi Syahri Romadhona, “Remaja dan Perilaku Menyimpang,” Jurnal  

Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi 2, no. 1 (2018): 23-32. Https://doi.org/10.30596/interaksi.v2i1.1785   

https://doi.org/10.30596/interaksi.v2i1.1785
https://doi.org/10.30596/interaksi.v2i1.1785
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pada peserta didik sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. 

Peserta didik sulit dalam mengatur dirinya dan mengendalikan diri sehingga 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan akhirnya 

melanggar aturan tata tertib.  

Hasil survei peneliti bahwa dari data peserta didik yang tinggal di asrama 

BIAS boarding school yaitu berjumlah 162 yang berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan baik jenjang sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah 

menengah atas (SMA). Namun, data kasus peserta didik yang sering melakukan 

pelanggaran aturan tata tertib di asrama terhitung 53 peserta didik, seperti, keluar 

malam tanpa izin, suka berbohong, mengecat rambut, bertemu dan bergandengan 

tangan dengan lawan jenis, menggunakan handphone dan laptop secara 

diamdiam, merokok, memakai celana pendek ketika di luar kamar, telat bahkan 

tidak mengikuti kajian kitab dan program tahfidz, tidak mengikuti solat 

berjamaah bersama, terlambat kajian, bolos kajian, makan dan minum sambil 

berjalan dan kabur dari asrama. Dengan demikian, kasus pelanggaran peraturan 

pada peserta didik hingga saat ini masih menjadi problem sosial dan pendidikan 

yang belum tuntas untuk diselesaikan hingga saat ini.   

Sikap taat aturan pada peserta didik dapat tumbuh dan berkembang lebih 

mudah ketika dimulai dari kesadaran diri sendiri, karena itu semua tidak lepas 

dari kualitas pengaturan dan pengontrolan diri. Terdapat dua unsur yang dapat 

membentuk sikap taat aturan pada peserta didik, yaitu usaha untuk 

mengendalikan diri dan usaha untuk mengatur diri sendiri. Untuk mencapai 
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terwujudnya ketentraman di asrama, peserta didik membutuhkan regulasi diri, 

yang dapat membantu peserta didik mengendalikan diri dan tindakannya serta 

mengarahkan dan mengontrol pikiran, perasaan dan perilakunya.7 Pengaturan 

diri merupakan suatu proses seseorang bisa mengatur perilaku dan dapat 

terwujudnya suatu harapan.8  

         Regulasi diri dalam teori Albert Bandura di mana individu memiliki 

kemampuan untuk mengontrol diri sendiri. Akar dari teori regulasi diri adalah 

teori sosial kognitif yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Bandura 

mengemukakan bahwa sebuah keperibadian individu dibentuk oleh perilaku, 

pikiran dan lingkungan. Menurut Bandura, manusia merupakan produk 

pembelajaran. Meskipun sebagaian besar perilaku individu dibentuk oleh 

lingkungan, namun perilaku dapat memengaruhi lingkungan yang dapat 

memengaruhi kognisi dan perilaku individu. Koginisi terbentuk oleh interaksi 

perilaku dan lingkungan.9  

Menurut Dewi, regulasi diri peserta didik merupakan kemampuan mereka 

dalam bertindak tidak pasif berdasarkan pada perencanaan yang matang. 10 

Dengan bantuan pengendalian diri, para peserta didik akan mampu 

mengembangkan sikap yang baik terhadap diri mereka sendiri. 

Mempertimbangkan situasi dalam proses mentaati aturan pada peserta didik, 

                                                 
7 Tri Ela Sumandari et al., “Pengaruh Regulasi Diri Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik SD 

Negeri 2 Gumul Karangnongko Klaten,” Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata 5, no.1 (2024): 25-33.   
8 Setiawan, “Pengaruh Bentuk Pola Asuh Orang Tua dan Regulasi Diri Terhadap Disiplin Siswa,” 

Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi 5, no. 2 (2017): 259-265.    
9  Ansani and Muhammad Samsir, “Bandura’s Modeling Theory,” Jurnal Multidisiplin Madani 

(MUDIMA) 2, no. 7 (2022): 3067-3080. Https://doi.org/10.55927/mudima.v2i7.692    
10 Dewi Satria, “Hubungan antara Regulasi Diri dengan Kemampuan Berpkir Kreatif dalam Kimia 

Peserta Didik Kelas XI IPA Se-Kabupaten Takalar,” Jurnal Sainsmat 5, no. 1 (2016): 7-23.  

https://doi.org/10.55927/mudima.v2i7.692
https://doi.org/10.55927/mudima.v2i7.692
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karena pengaturan diri pada peserta didik sangat penting, terutama pada peserta 

didik yang kesulitan dalam mengendalikan dirinya sendiri.  

Adanya motif untuk taat pada aturan pada peserta didik menunjukkan 

bahwa peserta didik melakukan hal tersebut karena pilihan bebas dan pengaturan 

diri sendiri, tanpa dipaksa oleh pihak lain. Apabila peserta didik telah melakukan 

proses kegiatan dengan pengendalian diri yang baik, maka dapat dikatakan 

peserta didik telah memiliki pengaturan diri dalam dirinya. Pengaturan diri dapat 

membantu seseorang memenuhi segala tuntunan dalam proses perbaikan diri.11  

Peserta didik yang taat pada aturan merupakan salah satu faktor penunjang 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Terbukti dari hasil penelitian sebelumnya 

bahwa salah satu faktor yang memengaruhi perilaku taat aturan pada peserta 

didik adalah regulasi diri, dengan hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan yang positif signifikan antara regulasi diri dengan disiplin siswa.12  

Sejalan dengan  penelitian yang dilakukan Sumandari yang berjudul “Pengaruh 

Regulasi Diri terhadap Kedisiplinan Peserta Didik SD Negeri 2 Gumul 

Karangnongko Klaten”  menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang  

positif antara regulasi diri terhadap kedisiplinan peserta didik.13  

Menurut Kobandaha melalui proses habitausi dapat membentuk perilaku 

peserta didik dari pembiasaan-pembiasaan dengan menanamkan nilai-nilai 

                                                 
11 Muslim, “Manajmen Stress Pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Manajmen Bisnis 23, no. 2 

(2020): 199-209.    
12 Nabila Aditia Putri, “Hubungan Regulasi Diri dengan Displin Siswa di SMP Negeri 1 Linggo 

Sari Bagati,” (Skripsi: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang, 2022).  
13 Tri Ela Sumandari et al., “Pengaruh Regulasi Diri Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik SD 

Negeri 2 Gumul Karangnongko Klaten,” Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata 5, no.1 (2024): 25-33.   
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positif yang dilakukan secara konsisten.14 Pembiasaan harus dapat diterapakan 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga apa yang dibiasakan 

terutama yang berkaitan dengan perilaku positif akan menjadi keperibadian yang 

utuh. Misalnya apabila seorang anak didik bertemu dengan ustadzahnya selalu 

mengucapkan salam. Namun, apabila anak didik tidak mengucapkan salam 

ketika bertemu dengan ustadz/ustadzahnya maka ustadz/ustadzahnya 

mengingatkan anak didiknya. Habituasi secara umum dapat memengaruhi 

perilaku seseorang dalam aktivitasnya sehari-hari. Kebiasaan dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti faktor agama, budaya, lingkungan, keluarga, teman, 

dan sebagainya.16  

Tesis ini akan menguraikan lebih lanjut tentang psikologis peserta didik 

yang melanggar aturan tata tertib di asrama. Tesis ini akan menunjukkan 

psikologis peserta didik yang melanggar aturan tata tertib di asrama sehingga 

kesulitan dalam mengatur dirinya sendiri, dan bentuk-bentuk regulasi diri seperti 

apa yang dilakukan oleh peserta didik serta menggali lebih dalam regulasi diri 

peserta didik melalui proses habituasi. Penelitian ini penting untuk dilakukan 

untuk melihat proses habituasi di asrama BIAS boarding school Yogyakarta 

dalam penguatan regulasi diri pada peserta didik yang melanggar aturan tata 

tertib. Dengan demikian, peneliti memberikan argument bahwa tesis ini perlu 

adanya penguatan regulasi diri pada peserta didik agar meminimalisir terjadinya 

pelanggaran aturan tata tertib di asrama yang kemudian menjadi habituasi.   

                                                 
14  Firmansah Kobandaha, “Pendidikan Karakter melalui Pendekatan Habituasi,” Irfani 

(eJournal) 13, no. 1 (2017): 131-138.  16 ibid.   
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Kajian akademis dalam berbagai pembahasan telah banyak diteliti terkait 

dengan fenomena kasus peserta didik yang sering melanggar aturan tata tertib di 

Indonesia. Namun, masih sedikit penelitian yang membahas topik secara spesifik 

penguatan regulasi diri pada peserta didik yang melanggar aturan tata tertib di 

asrama. Hasil penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang peserta didik yang  

melanggar aturan tata tertib di sini penulis mengelompokkan menjadi 2 (dua) 

topik kajian, yaitu, Pertama, Faktor Penyebab Pelanggaran Tata Tertib (Studi  

Pada Siswa di SMA 18 Negeri Makassar) yang ditulis oleh Nurul Asmi Arsaf.15 

Kedua, Strategi Sekolah Dalam Menangani Pelanggaran Tata Tertib Sekolah 

Pada Siswa yang ditulis oleh Ayu Diyah Marliana dan Turhan Yani.16 Namun 

pada penelitian ini penulis akan mengkaji mengenai penguatan regulasi diri  pada 

peserta didik yang melanggar aturan tata tertib dengan melakukan kajian aspek 

habituasi di asrama BIAS boarding school Yogyakarta.   

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah    dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana kondisi psikologis peserta didik yang melanggar aturan tata 

tertib di asrama BIAS boarding school Yogyakarta?  

                                                 
15 Nurul Asmi Arsaf, “Faktor Penyebab Pelanggaran Tata Tertib (Studi pada siswa di SMA 18  

Negeri Makassar),” Jurnal SOSIALISASI: Jurnal Hasil Pemikiran, Penelitian, dan Pengembangan 

Keilmuan Sosiologi 3, no. 1 (2016):1-5. Https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v3i1.2347   
16 Marliana dan Yani, “Strategi Sekolah dalam Menangani Pelanggaran Tata Tertib Sekolah Pada 

Siswa di SMP Negeri 1 Papar Kediri,” Jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan E-Journal 2, no. 2 

(2014): 232-247.   

https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v3i1.2347
https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v3i1.2347
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2. Bagaimana bentuk-bentuk penguatan regulasi diri pada peserta didik yang 

melanggar aturan tata tertib di asrama BIAS boarding school?  

3. Bagaimana proses habituasi di asrama BIAS boarding school dalam 

penguatan regulasi diri pada peserta didik yang melanggar aturan tata  

tertib?  

C.  Tujuan dan Signifikansi Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kondisi psikologis 

peserta didik yang melanggar aturan tata tertib di asrama BIAS boarding school, 

untuk mengungkapkan bentuk-bentuk penguatan regulasi diri peserta didik yang 

melanggar aturan tata di asrama BIAS boarding school, dan untuk 

mengungkapkan proses habituasi pada peserta didik di asrama BIAS boarding 

school dalam penguatan regulasi diri pada peserta didik yang melanggar aturan 

tata tertib. Tesis ini berkontribusi pada kajian-kajian mengenai peserta didik yang  

mengalami kesulitan dalam menjalankan aturan tata tertib sehingga 

membutuhkan penguatan aspek regulasi diri pada peserta didik dengan mengkaji 

aspek habituasi di lingkungan asrama.  

D.  Kajian Pustaka  

Berdasarkan hasil kajian kepustakaan yang telah penulis lakukan, terdapat 

kajian yang pernah ditulis dalam penelitian terdahulu, yang dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:  

1) Faktor penyebab pelanggaran tata tertib  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Asmi Arsaf, kajian ini 

difokuskan pada faktor penyebab pelanggaran tata tertib. Hasil 

penemuanya adalah bahwa faktor penyebab pelanggaran tata tertib 
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siswa di sekolah adalah dari dua faktor yaitu dari faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yaitu dari dalam diri siswa yaitu 

keperibadian siswa itu sendiri, seperti, rasa malas yang timbul dalam 

diri sendiri, faktor eksternal yang berasal dari luar siswa yaitu 

ikutikutan, mengikuti trend, dan faktor kendaraan.17  

Sejalan dengan penelitian Mahasti Winda Wardhani yang 

melakukan penelitian tentang faktor-faktor penyebab rendahnya 

kedisiplinan siswa SDN Kepek Pengasih Kulon Progo Yogyakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebabnya adalah, 1) 

Guru sebagai teladan suka datang terlambat, 2) Kurangnya kesadaran 

diri pada siswa untuk mematuhi peraturan, 3) Lingkungan sekolah 

sering tidak kondusif dan sering terjadi kegaduhan. 18  Begitupun 

dengan penelitian yang dilakukan Satna dan Jahada tentang 

faktorfaktor penyebab pelanggaran tata tertib sekolah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab pelanggaran 

tata tertib sekolah di SMPN 4 Kendari adalah faktor keperibadian 

siswa, faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah dan faktor 

lingkungan  

pergaulan.19  

                                                 
17 Nurul Asmi Arsaf, “Faktor Penyebab Pelanggaran Tata Tertib (Studi pada siswa 

di SMA 18 Negeri Makassar),” Jurnal SOSIALISASI: Jurnal Hasil Pemikiran, Penelitian, 

dan Pengembangan  

Keilmuan Sosiologi 3, no. 1 (2016):1-5. Https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v3i1.2347   
18 Mahasati Winda Wardhani, “Faktor-faktor Penyebab Rendahnya Kedisiplinan 

Siswa SDN Kepek Pengasih Kulon Progo Yogyakarta,” Jurnal Basic Education 7, no. 3 

(2018): 1877-1886.  
19 Satna dan Jahada, “Faktor-faktor Penyebab Pelanggaran Tata Tertib Sekolah,” 

Jurnal Attending 2, no. 3 (2023): 533-542.  

https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v3i1.2347
https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v3i1.2347
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2) Strategi dalam penanganan pelanggaran tata tertib   

Kajian yang dilakukan oleh Fitri Ani Nurlatifah, dkk, yang 

melakukan penelitian tentang Strategi guru dalam penegakan tata 

tertib sekolah di MTSN 3 Magetan tahun ajaran 2021/2022. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam penegakan 

peraturan sekolah adalah dengan mensosialisasikan, penyadaran atau  

mengingatkan siswa, kemudian melakukan bimbingan dan 

konseling, serta adanya upaya tambahan yang melibatkan sistem 

point dan sanksi, dan keterlibatan dengan orang tua.20  

Penelitian yang dilakukan Mochammad Luqman Hakim dan  

M. Turhan Yani, yang melakukan penelitian tentang Strategi Kiai 

Dalam Menangani Santri yang Melakukan Pelanggaran Tata Tertib 

di Pondok Pesantren Al-Multazam Mojokerto. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, 1) Menasehati santri, 2) Memberikan jadwal 

yang padat kepada santri agar santri tidak sempat melakukan 

pelanggaran, 3) Pengurus pondok bekerjasama dengan organisasi 

santri yang bernama ISMA (Ikatan Santri Ma’had Al-Multazam), 4)  

Memberi sanksi yang tegas kepada santri yang melanggar, 5) 

Memberikan hukuman kepada santri yang melanggar sesuai dengan 

tingkat pelanggarannya.23          

                                                 
20  Fitri Ani Nurlatifah et al., “Strategi Guru dalam Penegakan Tata Tertib 

Sekolah di MTSN 3 Magetan Tahun Ajaran 2021/2022,” Jurnal Prosiding Senassdra, 

Seminar Nasional Sosial, Sains, Pendidikan, dan Humaniora 1, no.1 (2022): 452-464.   
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Penelitian yang dilakukan Fifin Naili Riskiyah yang mengkaji tentang 

upaya guru bimbingan dan konseling dan ustadz/ustadzah dalam 

menangani siswa yang melanggar tata tertib sekolah di SMP Insan 

Kamil Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk usaha 

formal yang dilakukan oleh guru BK yaitu layanan orientasi, layanan 

informasi, layanan bimbingan kelompok dan individu, sedangkan 

usaha formal yang dilakukan ustaz/ ustazah yaitu berupa pemberian 

teladan dan pemberian bimbingan. Bentuk usaha informasi    

Penelitian yang dilakukan Yuni Widyaningsih, dkk, yang melakukan 

kajian tentang Penerapan Peraturan Tata Tertib Sekolah dalam   

Menanggulangi Siswa Yang Melanggar Aturan di SMAN 8 

Pontianak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan dalam tata 

tertib sekolah yang mencakup penyuluhan dilakukan oleh masing-

masing guru, dan penyebaran buku saku kepada orang tua siswa 

mengenai tata tertib sekolah, yaitu masih terdapat banyak siswa yang 

melanggar aturan, hasil penerapan melakukan peringatan berupa 

pembinaan, peringatan, sanksi dalam bentuk skorsing, dan 

pengembalian kepada orang tua siswa untuk sanksi pelanggaran berat 

sesuai dengan panduan buku saku.25                    

 3)  Regulasi diri pada peserta didik  

Kajian yang dilakukan Rendy Nugraha dan Suyadi, meneliti 

tentang regulasi diri dalam pembelajaran. Hasil penelitan 

menunjukkan hasil dari regulasi diri dapat dipelajari dengan berbagai  
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metode yang efektif dengan melibatkan pemaparan model sosial 

kepada siswa, mengajarkan siswa menggunakan strategi 

pembelajaran, memberikan latihan dan umpan balik koreksi, serta 

mendampingi mereka untuk mengevaluasi tujuan pembelajaran.21 

Sejalan dengan penelitian Mutia Farah, dkk, meneliti tentang konsep 

diri dengan regulasi diri dalam belajar pada siswa SMA, berdasarkan 

hasil penelitian dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan positif 

yang cukup signifikan antara konsep diri dengan regulasi diri dalam  

belajar.22      

 4)  Habituasi pada peserta didik        

Kajian yang dilakukan Masyitoh meneliti Habituasi Peserta 

Didik Melalui Program Wali Asuh dalam Membentuk Karakter 

Santri di Pondok Pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter santri di pondok pesantren harus dilakukan 

secara terencana, sistematis dan berkelanjutan. Hal ini ditunjukkan 

dalam rangka penanaman nilai-nilai, seperti nilai religi, nilai moral, 

dan nilai sosial, dan lain-lain. 23  Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Fransiskus dkk meneliti tentang Habituasi untuk 

Menguatkan Karakter Nasionalisme Peserta Didik Pada Wilayah 

Perbatasan pada Abad 21, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

                                                 
21  Rendy Nugraha dan Suyadi, “Regulasi dalam Pembelajaran,” Tarbiyah Al-Awlad: Jurnal 

Kependidikan Islam Tingkat Dasar 9, no. 2 (2019): 179-185.   
22 Mutia Farah et al., “Konsep Diri dengan Regulasi Diri dalam Belajar pada Siswa SMA,” Jurnal 

Ilmiah Psikologi Terapan 7, no. 2 (2019): 171-183.   
23 Masyitoh, “Habituasi Peserta Didik Melalui Program Wali Asuh dalam Membentuk Karakter 

Santri di Pondok Pesantren,” Hikmah: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2018): 309-340.  



14  

  

 

melalui program pembiasaan (habituasi) yang diselenggarakan oleh 

sekolah mampu untuk menguatkan karakter nasionalisme peserta  

didik.24  

Penelitian yang dilakukan Pudji Lestari, dkk, yang meneliti 

tentang Urgensi Habituasi Nilai Karakter Kemandirian dan 

Tanggung Jawab Peserta Didik Sekolah Menengah Keguruan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa habituasi nilai karakter kemadirian 

dan tanggung jawab dilakukan melalui dua bentuk kegiatan, yakni 

melalui pelajaran PPKn dan melalui kegiatan di luar pembelajaran 

yang terintegrasi.25  

Melalui penelusuran kajian pustaka yang telah dilakukan 

peneliti, sejuah yang dapat peneliti lihat bahwa penelitian selama ini 

hanya berfokus pada strategi dan upaya menangani peserta didik 

yang melanggar aturan tata tertib, faktor-faktor yang menyebabkan 

peserta didik melanggar aturan tata tertib, regulasi diri pada serta 

didik dalam pembelajaran, habituasi peserta didik dalam 

menananmkan karakter kemandirian dan tanggung jawab. Sehingga 

tesis ini mencoba untuk mengkaji secara lebih spesifik terkait dengan 

penguatan regulasi diri pada peserta didik yang melanggar aturan tata 

tertib dalam kajian habituasi di asrama BIAS boarding school  

Yogyakarta.   

                                                 
24 Fransiskus et al., “Habituasi untuk Menguatkan Karakter Nasionalisme Peserta Didik Wilayah 

Perbatasan pada Abad 21,” Jurnal Pendidikan Karakter 9, no.2 (2019): 216-230.  
25 Puji Lestari et al., “Urgensi Habituasi Nilai Karakter Kemandirian dan Tanggung Jawab Peserta 

Didik Sekolah Menengah Keguruan,” Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial 4, no. 2 (2018): 114-119.  
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E.  Kerangka Teoretis  

 1.  Teori Regulasi Diri  

Konsep regulasi diri ini dikemukakan pertama kali oleh Albert 

Bandura dalam latar teori belajar sosial. Regulasi diri merupakan 

kemampuan mengatur tingkah laku dan menjalankan tingkah laku tersebut 

sebagai strategi yang berpengaruh terhadap performansi seseorang 

mencapai tujuan atau prestasi sebagai bukti peningkatan.26  

Regulasi diri dalam teori Albert Bandura di mana individu memiliki 

kemampuan untuk mengontrol diri sendiri. Akar dari teori regulasi diri 

adalah teori sosial kognitif yang dikembangkan oleh Albert Bandura. 

Bandura mengemukakan bahwa sebuah keperibadian individu dibentuk 

oleh perilaku, pikiran dan lingkungan. Menurut Bandura, manusia 

merupakan produk pembelajaran. Meskipun sebagaian besar perilaku 

individu dibentuk oleh lingkungan, namun perilaku dapat memengaruhi 

lingkungan yang dapat memengaruhi kognisi dan perilaku individu. 

Koginisi terbentuk oleh interaksi perilaku dan lingkungan.27  

Bandura mengatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi  

regulasi diri dapat terbagi menjadi dua faktor, yakni faktor eksternal dan 

faktor internal. Pertama, faktor eksternal yang memengaruhi regulasi diri 

terdiri dari dua bagian, yakni: a) Standar untuk mengevaluasi perilaku 

sendiri, dukungan faktor lingkungan akan berinterakasi dengan pengaruh 

                                                 
26 Lisya Chairani dan Subandi, “Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an,” (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), 14.   
27 Ansani dan Muhammad Samsir, “Bandura’s Modeling Theory,” Jurnal Multidisiplin Madani  

(MUDIMA) 2, no. 7 (2022): 3067-3080. Https://doi.org/10.55927/mudima.v2i7.692    

https://doi.org/10.55927/mudima.v2i7.692
https://doi.org/10.55927/mudima.v2i7.692
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personal untuk membentuk standar individual yang digunakan sebagai 

evaluasi, b) faktor eksternal lain yang memengaruhi regulasi diri adalah 

dengan mendapatkan penguatan (renforcement). Reward digunakan 

sebagai penguat diri sebuah perilaku yang telah dilakukan untuk tujuan 

tertentu. Dukungan dari lingkungan dalam bentuk sumbangan materi atau 

pujian dan dukungan orang lain juga diperlukan.28  

Kedua, faktor Internal dari regulasi diri di antaranya, a) observasi diri 

(self observation). Individu harus mampu memonitoring performanya, 

walau tidak sempurna karena individu cendrung menilai beberapa aspek 

tingkah lakunya dan mengabaikan tingkah laku yang lainnya, b) proses 

penilaian tingkah laku (judgement proces). Melihat kesesuaian tingkah 

laku dengan standar pribadi, membandingkan tingkah laku dengan norma 

standar tingkah laku orang lain, menilai berdasarkan pentingnya suatu 

aktivitas dan memberi atribusi performansi. c) respon diri (self response), 

berdasarkan dan judgement individu mengevaluasi diri sendiri dan 

menghadiahi dan menghukum.29  

Menurut Zimmerman (1989) bahwa regulasi diri mencakup tiga 

aspek yang diaplikasikan dalam pembelajaran, yaitu metakognitif, 

motivasi, dan perilaku. a) Metakognitif, Matlin (1989) mengatakan 

metakognisi adalah pemahaman dan kesadaran tentang proses kognitif atau 

pikiran tentang berpikir. Selanjutnya, ia mengatakan bahwa metakognisi 

merupakan suatu proses penting. Hal ini dikarenakan pengetahuan 

                                                 
28 ibid.  
29  Zummy Anselmus Dami dan Polikarpus Parikaes, “Regulasi Diri Dalam Belajar Sebagai 

Konsekuen,” Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 1, no.1 (2018): 82-95.   
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seseorang tentang kognisinya dapat membimbing dirinya mengatur atau 

menata peristiwa yang akan dihadapi dan memilih strategi yang sesuai agar 

dapat meningkatkan kinerja kognitifnya ke depan. Schank menambahkan 

bahwa pengetahuan tentang kognisi meliputi perencanaan, pemonitoran  

(pemantauan), dan perbaikan dari performasi atau perilakunya.       

Zimmerman dan Pons (1989) menambahkan bahwa poin metakognitif bagi 

individu yang melakukan pengelolaan diri adalah individu yang 

merencanakan, mengorganisasi, mengukur diri, dan mengintruksikan 

sebagai kebutuhan selama proses perilakunya, misalnya dalam hal 

penguatan regulasi diri individu yang melanggar aturan tata tertib. b) 

Motivasi, Devi dan Ryan mengemukakan bahwa motivasi adalah fungsi 

dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan dengan kemampuan 

yang ada pada setiap diri individu. Ditambahkan pula oleh Zimmerman dan 

Pons bahwa keuntungan motivasi ini adalah individu memiliki motivasi 

intrinsik, otonomi, dan kepercayaan diri tinggi terhadap kemampuan dalam 

melakukan sesuatu. c) Perilaku, menurut Zimmerman dan Schank 

merupakan upaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi, dan 

memanfaatkan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung 

aktivitasnya. Pada perilaku ini Zimmerman dan Pons mengatakan bahwa 

individu memilih, menyusun, dan menciptakan lingkungan sosial dan fisik 

seimbang untuk mengoptimalkan pencapaian atas aktivitas yang 

dilakukan.30  

                                                 
30 Ibid.  
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             Ketiga aspek di atas apabila digunakan individu secara tepat sesuai 

kebutuhan dan kondisi akan menunjang kemampuan pengelolaan diri yang 

optimal. Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek 

atau komponen yang termasuk dalam pengelolan diri atau regulasi diri 

terdiri dari metakognisi, yaitu bagaimana individu mengorganisasi, 

merencanakan, dan mengukur diri dalam beraktivitas. Motivasi mencakup 

strategi yang digunakan untuk menjaga diri atas rasa kecil hati. Berkaitan 

dengan perilaku adalah bagaimana individu menyeleksi, menyusun, dan 

memanfaatkan lingkungan fisik maupun sosial dalam mendukung 

aktivitasnya.  

Brown dan Ryan mengatakan bahwa bentuk- bentuk regulasi diri 

yaitu: a) Amotivation regulation, di mana keadaan seseorang merasakan 

bahwa tidak adanya hubungan antara perilaku dan hasil dari perilaku 

tersebut.  b) External regulation, yaitu perilaku seseorang yang diatur oleh 

faktor eksternal seperti adanya pujian dan batasan-batasan. c) Introjected 

regulation, yaitu seseorang menjadikan dukungan dari luar dirinya sebagai 

motivasi dirinya melalui proses tekanan internal seperti rasa bersalah. d) 

Identified regulation, berupa perilaku yang muncul sebagai pilihan pribadi 

bukan untuk kepuasan dan kesenangan tetapi untuk mewujudkan sebuah 

impian. e) Intrinsically motivated behavior, perilaku yang muncul secara 

sukarela tanpa ada paksaan dari faktor eksternal karena individu merasa 

bahwa aktivitas tersebut bernilai.31  

                                                 
31 Lisya Chairani dan Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an: Peranan Regulasi Diri, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 32.  
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 2.  Teori Habituasi  

Pembiasaan klasikal (Classical Conditioning) ini termasuk pada teori 

behaviorisme, behaviorisme adalah pandangan yang menyatakan bahwa 

perilaku harus dijelaskan melalui pengalaman yang diamati, bukan dengan 

proses mental. Menurut kaum behavioris, perilaku adalah segala sesuatu 

yang kita lakukan dan dapat dilihat secara langsung.  

Habit menurut pandangan psikologi berlaku untuk perilaku, yang 

dimaknai sebagai sebuah proses di mana stimulus secara otomatis 

menghasilkan sebuah tindakan yang berdasarkan pada stimulus respon 

yang dipelajari. Habit terbentuk melalui enam tahapan yaitu, a) berfikir, b) 

perekaman, c) pengulangan, d) penyimpanan, e) pengulangan, dan f) 

kebiasaan. Habit cara untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu 

yang dipelajari oleh seseorang individu dan dilakukannya secara berulang 

untuk hal yang sama. Artinya, kebiasaan adalah hal yang sama yang 

dipelajari oleh seseorang dan dilakukan secara berulang-ulang.32  

 

 

Pavlov menyebutkan untuk memunculkan sebuah reaksi yang  

diinginkan disebut respon, oleh karena itu Pavlov menjelaskan bahwa perlu 

adanya stimulus secara berulang-ulang sehingga dapat disebut sebagai 

pembiasaan. Pembiasaan pada hakikatnya berisi pengalaman. Pembiasaan 

adalah sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu, inti dari pembiasaan 

                                                 
32 Fithri, Rizma, Psikologi Belajar, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2024), 39-41.  
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adalah pengulangan. Pembiasaan sangat efektif dalam pembinaan sikap 

karena akan melatih kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak.33  

Pembiasaan (habituation) merupakan proses pembentukan sikap dan 

perilaku yang relative menetap dan bersifat otomatis melalui proses 

pembelajaran yang berulang-ulang.34 Sedangkan Aqib menjelaskan bahwa 

pembiasaan merupakan upaya yang dilakukan untuk mengembangkan 

perilaku peserta didik yang meliputi, keagamaan, moral, sosial, emosional 

dan kemandirian. Dengan pembiasaan dan latihan akan terbentuk sikap 

tertentu kepada peserta didik sehingga lambat laun sikap peserta didik akan 

bertambah jelas dan kuat karena telah menjadi bagian dari dirinya sendiri.35 

Dengan membiasakan pengalaman secara terus menerus akan berpengaruh 

terhadap reflek mereka, dan tanpa berpikir secara mendalam kegiatan yang 

sudah biasa dilakukan akan mendarah daging di dalam dirinya mengiringi 

setiap aktivitas peserta didik.  

Pembiasaan memfasilitasi peserta didik untuk memahami berbagai 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, baik di sekolah 

maupun di lingkungan yang lebih luas (keluarga, teman, dan masyarakat). 

Hal seperti ini memiliki tujuan untuk membuat peserta didik sadar akan 

perilaku yang baik, mendorong mereka untuk berperilaku benar, dan 

kemudian menjadikan perilaku itu sebagai kebiasaan.41  

                                                 
33 Cahayaningrum dan Sudaryanti, “Pengembangan Nilai-nilai Karakter Anak Usia Dini Melalui 

Pembiasaan dan Keteladanan”, Jurnal Pendidikan Anak 6, No. 2 (2017): 57.  
34 Aqib, Zainal, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2009), 23.  
35 Ibid  
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Secara keseluruhan habit yang dimaksudkan Pavlov dalam 

eksperimennya tersebut menjelaskan bahwa mekanisme memorial pada 

hewan yang dikondisikan, memori yang tersusun sejak lama terputus 

dengan memori baru yang seolah-olah dipaksakan secara konsisten. 

Sehingga pengkondisian tersebut menjadi suatu yang melekat dalam 

aktivitas seterusnya dan menjadi sebuah kebiasaan. Dari sudut pandang 

psikologi, habit dipahami sebagai cara berpikir, keinginan, dan perasaan 

tetap yang diperoleh melalui pengulangan pengalaman mental sebelumnya. 

Kebiasaan adalah hasil dari proses kognitif otomatis yang dikembangkan 

melalui pengulangan yang ekstensif, dipelajari dengan baik sehingga tidak 

memerlukan usaha sadar.  

Pengkondisian klasik (classical conditioning) meliputi pembelajaran  

yang menghubungkan suatu stimulus (rangsangan) yang telah 

menimbulkan respons tertentu dengan stimulus baru, sehingga stimulus 

yang baru menimbulkan respons yang sama. Pavlov memberikan istilah 

teknis yang tidak umum untuk menggambarkan proses ini. Stimulus yang 

tidak dikondisikan (unconditipned stimulus/US) adalah benda atau 

peristiwa yang awalnya menghasilkan respons. Respons terhadap stimulus 

ini disebut respons yang tidak dikondisikan (unconditioned response/ UR). 

Stimulus netral (neutral stimulus/NS) adalah stimulus baru yang tidak 

menimbukan respons. Sekali stimulus netral dihubungkan dengan stimulus 

yang tidak dikondisikan, stimulus itu menjadi stimulus yang tidak 

dikondisikan (conditioned stimulus/CS). Respons terhadap stimulus yang 

dikondisikan adalah respons yang dikondisikan (conditioned  
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response/CR).36  

Seiring dengan bukti yang muncul dari habit merespons dalam studi 

perilaku yang berorientasi pada kajian psikologi kognitif, kajian psikologi 

memiliki pemahaman bahwa seseorang dapat merubah habit pada dekade 

waktu yang terorganisir baik dan konsisten dilakukan untuk mengubah 

perilaku yang boleh dikatakan negatif.37 Dengan menggunakan teori ini, 

peneliti ingin melihat proses pembentukan habit (kebiasaan) di asrama 

BIAS boarding school Yogyakarta dalam penguatan regulasi diri peserta 

didik yang melanggar aturan tata tertib.   

F.  Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian   

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan psikologi sosial. Pendekatan psikologi sosial merupakan 

pendekatan yang mempelajari pengalaman dan tingkah laku individu 

dengan hubungannya dengan lingkungan sosial. 38  Secara singkat 

pendekatan psikologi sosial yaitu menjadikan perilaku manusia sebagai 

objek yang dikaji. Sedangkan penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang menggunakan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan fakta 

atau kenyataan secara benar, dengan dibantu oleh kata-kata berdasarkan 

                                                 
36 Ibid.  
37 Khikayah, Heru Prasetyo, “Aktivitas dan Habituasi Keagamaan Siswa SDIT Nidaul 

Hikmah,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 9, no. 1 (2021): 126-152.  
38 Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015), 3.  
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teknik pengumpulan data dan analisis data yang sesuai dan relevan yang 

diperoleh melalui situasi yang alamiah.39  

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan harapan 

agar data yang diperoleh didapat secara mendalam, dan dapat 

dipertanggung jawabkan, sehingga tujuan penelitian bisa tercapai. 

Penggunaan metode penelitian ini dirasa sangat sesuai dalam penelitian ini 

karena disebabkan beberapa pertimbangan, sebagai berikut: Pertama, 

penelitian dilakukan untuk mengetahui kondisi psikologis peserta didik 

yang melanggar aturan tata tertib. Kedua, penelitian ini dilakukan untuk 

memahami bentuk-bentuk regulasi diri peserta yang melanggar aturan tata 

tertib. Karena dalam penelitian ini memerlukan data dari subjek atau 

informan penelitian secara langsung. Ketiga, penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui proses habituasi pada peserta didik dalam penguatan  

regulasi diri.  

2. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Peneliti melakukan penelitian ini di asrama BIAS boarding school  

Yogyakarta, di Jl. Pangeran Wirosobo No. 8, Sorusutan, Kec. Umbulharjo, 

Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada 18 Agustus 2024 sampai 25 Oktober 2024.   

 

3. Data dan Sumber Data  

                                                 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

& D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 200.  
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Dalam penelitian ini, data dan informasi dari narasumber langsung 

yaitu informan penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah peserta 

didik.  Peneliti melakukan kepada 9 orang peserta didik dengan perwakilan 

dari kelas 11 dan 12 SMA putri sesuai dengan ketentuan yang sudah 

ditetapkan oleh peneliti dan arahan dari dosen pembimbing. Kemudian 

untuk memperkuat data hasil penelitian tersebut, peneliti melakukan cross 

check data kepada 2 (dua) orang musyrifah kelas 11 dan 12 putri dan 

sumber data tambahan yaitu kepada 1 (satu) orang kepala asrama BIAS 

boarding School Yogyakarta.   

4. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik di asrama BIAS 

boarding school Yogyakarta. Terkait dengan objek dalam penelitian ini 

adalah mengenai regulasi diri terkait kondisi psikologis peserta didik yang 

melanggar aturan tata tertib di asrama BIAS boarding school Yogyakarta, 

terutama yang berkaitan dengan regulasi diri mereka sendiri. Objek lain 

dari penelitian ini adalah terkait dengan proses habituasi yang dilakukan 

dalam penguatan regulasi diri peserta didik yang melanggar aturan tata  

tertib.  

5. Teknik Pengumpulan Data  

Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa dalam 

penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan 3 (tiga) cara, 

yaitu: Pertama, observasi langsung kepada informan merupakan metode 

pengamatan terhadap subjek penelitian secara langsung. Observasi atau 
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pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 

jalan mengadakan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.  

Pengamatan secara langsung peneliti dilakukan di asrama BIAS 

boarding school Yogyakarta. Melalui observasi ini penulis ingin 

memperoleh informasi tentang pengamatan langsung di lapangan terkait 

dengan penguatan regulasi diri pada peserta didik yang melanggar aturan 

tata tertib di asrama BIAS boarding school Yogyakarta serta bagaiamana 

proses habituasi di dalamnya.  

Kedua, wawancara merupakan cara pengambilan data dengan 

mengajukan bebera pertanyaan kepada informan penelitian, dalam bentuk 

tanya jawab sehingga dapat ditemukan makna dalam suatu topik tertentu.40 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan bentuk wawancara 

terstruktur. Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan para 

informan penelitian dengan mengajukan pertanyaan yang sudah disiapkan 

sebelumnya oleh peneliti sebelum melakukan proses wawancara dalam 

penelitian di lapangan.  

Ketiga, dokumentasi digunakan sebagai metode pengumpulan data 

ketiga dalam penelitian. Peneliti akan mengumpulkan melalui referensi 

dari buku-buku, artikel, jurnal, dan berita lainnya yang akan mendukung 

berhasilnya penelitian ini. Serta dengan mengambil dokumentasi dari 

beberapa kegiatan peserta didik selama di asrama BIAS boarding school 

yang dapat menunjang dalam penelitian ini.  

                                                 
40 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 

178.  
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 6.  Teknik Analisis Data  

 Analisis  data  merupakan  proses  mengorganisasikan  dan  

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satu uraian dasar sehingga 

menghasilkan kesimpulan.41  Sementara menurut Sugiyono analisis data 

adalah proses mencari atau menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan data-data lainnya yang 

kemudian diparkan menjadi sebuah kesimpulan.42  

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data hasil 

penelitian yang didapatkan melalui semua sumber hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Menurut Miles dan Hubermen langkah 

dalam analisis data adalah sebagai berikut: Pertama, Reduksi data 

(reduction), data yang didapatkan di lapangan semakin bertambah banyak, 

sehingga peneliti perlu melakukan reduksi data, diringkas, dipilah-pilih 

kemudian diambil hal-hal yang dianggap penting sesuai dengan rumusan 

dan tujuan penelitian. Pada proses reduksi data maka data hasil penelitian 

bisa tersusun dengan sistemtis. Selain itu, data yang tidak digunakan bukan 

berarti dibuang begitu saja namun tetap disimpan sebagai informasi 

tambahan apabila diperlukan. Kedua, penyajian data (display) peneliti 

berusaha mengumpulkan informasi yang telah disusun secara sistematis 

dari hasil ringkasan data, sehingga peneliti memperoleh data-data yang 

relevan untuk kemudian dapat memberikan analisis data. Informasi banyak 

                                                 

           41 Ibid.  

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 243.  
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dibuat dalam bentuk deskriptif untuk memudahkan penguasaan informasi 

baik secara keseluruhan atau bagian tertentu dari hasil penelitian.  

Ketiga, kesimpulan akhir penelitian (conclusion) dalam kesimpulan 

dilakukan peneliti untuk menyederhanakan data dan informasi yang didapatkan 

untuk tercapainya sebuah tema, pola, hubungan, persamaan, perbedaan, dan 

apapun yang sering muncul ketika melakukan penelitian. Kesimpulan tersebut 

akan diklarifikasi dan diverifikasi selama penelitian berlangsung.  Sejak awal 

pengumpulan data peneliti akan mencatat dan memberi makna sesuatu yang 

dilihat dan diwawancarainya.49  

 7.  Uji Keabsahan Data   

            Peneliti menggunakan triangulasi untuk menguji keabsahan data 

dan kredibilitas data dalam penelitian ini. Triangulasi terbagi menjadi dua 

poin, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

adalah langkah yang penting dalam penelitian untuk memastikan validitas 

data yang dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah ditentukan. Hasil 

kesimpulan yang diperoleh oleh peneliti akan diverifikasi melalui 

konsistensi informasi yang diperoleh sumber-sumber tersebut. Triangulasi 

teknik merujuk pada proses verifikasi data dengan menggunakan metode 

pengecekan yang berbeda namun berasal dari sumber yang sama. Pada 

tahap ini, peneliti bertujuan untuk memastikan keakuratan data yang 

diperoleh.43  

 

                                                 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),  

273-274.   



28  

  

 

  

kesimpulan yang diperoleh oleh peneliti akan diverifikasi melalui konsistensi 

informasi yang diperoleh sumber-sumber tersebut. Triangulasi teknik merujuk pada 

proses verifikasi data dengan menggunakan metode pengecekan yang berbeda namun 

berasal dari sumber yang sama. Pada tahap ini, peneliti bertujuan untuk memastikan 

keakuratan data yang diperoleh.44  

Triangulas sumber pada penelitian ini adalah informan penelitian 

secara langsung dan melakukan cross check data kepada dua orang 

musyrifah untuk memperkuat keabsahan data. Kemudian triangulasi teknik 

pada penelitian ini dengan melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk memperkuat keabsahan data hasil penelitian.   

G.  Sistematika Pembahasan  

Untuk lebih memudahkan dalam penyusunan dan pembahasan ini, maka di 

susunlah sistematika pembahasan dalam tesis ini yang terdiri dari 5 (lima) bab, 

serta dimaksudkan sebagai referensi bagi siapapun yang ingin mendalami terkait 

dengan aspek psikologi regulasi diri dan aspek habituasi pada peserta didik yang 

melanggar aturan tata tertib di asrama BIAS boarding school Yogyakarta.  

BAB 1  

Bab pertama, penelitian merupakan pendahuluan, menjelaskan tentang latar   

belakang masalah yang diangkat, rumusan masalah yang harus dijawab, serta 

tujuan dan signifikansi penelitian harus dicapai. Selain itu, disertakan pula kajian 

                                                 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),  

273-274.   
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pustaka, kerangka teoretis, metode penelitian, yang akan digunakan dalam 

penelitian, serta sistematika pembahasan sebagai acuan dalam alur penelitian.  

BAB II  

Dalam bab kedua, berisi tentang asrama sebagai tempat timbulnya problem dan 

konflik bagi peserta didik.  

BAB III  

Dalam bab ketiga, tesis ini akan memfokuskan pembahasan pada pertanyaan 

pertama dan kedua dalam rumusan penelitian ini, yaitu mengenai kondisi 

psikologis peserta didik yang melanggar aturan tata tertib dan bentuk-bentuk 

penguatan regulasi diri pada peserta didik yang melanggar aturan tata tertib.  

BAB IV  

Bab keempat tesis ini akan membahas tentang rumusan masalah ketiga yaitu 

proses habituasi dalam penguatan regulasi diri pada peserta didik yang 

melanggar aturan tata tertib di asrama.  

BAB V  

Bab kelima atau pada bagian akhir dari tesis ini akan membahas kesimpulan 

secara padat serta mendalam dari semua rumusan masalah yang diajukan dalam 

tesis ini. Selain itu, penulis akan menyertakan saran-saran berdasarkan temuan 

tersebut, termasuk masukan untuk pengembangan penelitian mengenai pokok 

pembahasan dalam penelitian.   



 

 

  

                                                               BAB V  

PENUTUP  

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa kondisi 

psikologis peserta didik yang melanggar aturan tata tertib di asrama adalah 

berbeda-beda pada setiap individu, seperti adanya kebosanan peserta didik 

dengan kegiatan di asrama, melakukan pelanggaran karena sebuah kebutuhan, 

malas dengan peraturan di asrama, merasa capek dengan peraturan dan kegiatan 

di asrama, menganggap peraturan di asrama tidak logis, dan peserta didik yang 

menginginkan kebebasan.  

Bentuk-bentuk penguatan regulasi diri pada peserta didik yang melanggar 

aturan tata tertib dengan membuat jadwal aktivitas sehari-hari di asrama, 

kesadaran diri sendiri, disiplin waktu, menanam mindset waktu adalah uang, 

ingat tujuan utama yang ingin dicapai, berlatih melawan rasa malas, meminta 

tolong teman agar terhindar dari melanggar aturan, tidak melanggar aturan yang 

sama dua kali, faktor internal dan eksternal, punishment dan reward, Aware dan 

care terhadap diri sendiri dan lingkungan.  

Adapun proses habituasi dalam penguatan regulasi diri pada 9 subjek 

penelitian di atas menunjukkan bahwa adanya perbedaan dan keunikan dalam 

proses habituasi dalam penguatan regulasi diri yang dilakukan oleh 

masingmasing subjek penelitian. Adanya kesamaan dan juga perbedaan dalam 

proses habituasi dalam penguatan regulasi diri di mana 3 subjek penelitian 

(Kayla,  

154  
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Zahwa dan Aqila) mempunyai proses habituasi dalam penguatan regulasi diri 

yang mudah, sedangkan 2 subjek penelitian (Ulya dan Devika) mempunyai 

proses habituasi dalam penguatan regulasi diri yang sedang (tidak mudah tetapi 

juga tidak sulit), dan 4 subjek penelitian lainnya (Fariha, Nada, Nadzifa dan  

Miyka) mempunyai proses habituasi dalam penguatan regulasi diri yang sulit.   

B.  Saran  

Dari beberapa kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran ini lebih 

ditunjukkan kepada peserta didik yang melanggar aturan tata tertib untuk 

memperkuat regulasi diri selama di asrama. Berdasrakan hasil penelitian bahwa 

peserta didik yang tidak sering melakukan pelanggaran tata tertib asrama tidak 

lepas dari proses habituasi dalam penguatan regulasi diri yang dilakukan selama 

di asrama.  

Peserta didik memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda sehingga 

menyebabkan mereka melakukan pelanggaran tata tertib di asrama. Peneliti 

menyarankan kepada institusi untuk memberikan pendampingan khusus kepada 

para peserta didik, sehingga dengan hal demikian mereka dapat mencurahkan apa 

yang dirasakan dan dibutuhkan selama di asrama. Sehingga ada interaksi timbal 

balik antara pihak asrama dengan peserta didik.  

Hasil penelitian memperlihatkan peserta didik yang melanggar aturan tata 

tertib asrama ternyata dipengaruhi oleh kondisi psikologis. Tidak hanya itu, 

penelitian ini juga mengungkapkan bentuk-bentuk penguatan regulasi diri dan 
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proses habituasi dalam penguatan regulasi diri pada peserta didik yang melanggar 

aturan tata tertib di asrama. Dengan melihat masih banyaknya keterbatasan dalam 

penelitian ini, maka pada penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan 

subjek penelitian tidak hanya pada peserta didik putri tetapi juga pada peserta 

didik putra sehingga dapat memunculkan perbedaan di antara keduanya.  
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